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BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara yang digunakan untuk

memecahkan masalah yang dihadapi dan untuk mencapai suatu tujuan yang

diinginkan. Dalam mencapai suatu tujuan penelitian maka harus ditempuh

langkah-langkah yang relevan dengan masalah yang dirumuskan. Metode

penelitian digunakan sebagai pemandu dalam menentukan langkah-langkah

pelaksanaan penelitian. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah:

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan

deskriptif yaitu desain penelitian yang disusun dalam rangka memberikan

gambaran secara sistematis tentang informasi ilmiah yang berasal dari subjek

atau objek penelitian.

Penelitian deskriptif berfokus pada penjelasan sistematis tentang fakta

yang diperoleh saat penelitian dilakukan.1 Sedangkan penelitian kualitatif

adalah suatu bentuk penelitian yang berusaha mengamati orang dalam

lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, memahami bahasa dan

tafsiran mereka tentang dunia sekitar2.

Dengan digunakan metode kualitatif maka data yang didapatkan akan

lebih lengkap, lebih mendalam, kredibel, dan bermakna sehingga tujuan

penelitian dapat dicapai. Dalam pendekatan kualitatif ini dapat digunakan

untuk memecahkan masalah yang kaitannya dengan pelaksanaan pembiayaan

dengan akad musyarakah. Dengan pendekatan kualitatif peneliti dapat

menggali data-data, fakta-fakta yang lebih tuntas, pasti, sehingga memiliki

kredibilitas yang tinggi.

1Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis, Salemba Empat, Jakarta, 2011, hlm.13.
2Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung, 2005, hlm.181.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah di Konveksi Zacky’s

Collection, yang berlokasi di Desa jepang Pakis, Dukuh Krajak Kidul RT 03/

RW 04, Gang Sido Rukun No. 36 Kecamatan Jati Kabupaten Kudus.

Untuk mendapatkan data yang lengkap dan valid, membutuhkan waktu

dan tenaga yang cukup lama, meski demikian kami masih sering melakukan

koordinasi dengan pihak pengelola Zacky’s Collectio untuk mendapatkan

informasi yang lebih lengkap sebagai bahan materi penelitian kali ini dengan

tujuan mampu memberikan gambaran secara komprehensif mengenai

penurunan penjualan di Zacky’s Collection.

C. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi  instrumen atau alat penelitian

adalah peneliti itu sendiri (human instrument)  yang befungsi menetapkan

fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan

pengumpulan data melalui kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan

membuat kesimpulan atas temuannya, jadi peneliti merupakan instrumen

kunci penelitian kualitatif.3

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan bagian dari proses pengujian data yang

berkaitan dengan sumber dan cara untuk memperoleh data penelitian. Teknik

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

1. Metode Wawancara

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal dalam bentuk

percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi.4 Wawancara

digunakan untuk memperoleh data yang mendalam. Dalam metode

wawancara ditetapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan.

Teknik ini digunakan untuk responden yang memiliki populasi yang

3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, dan  R& D,
Alfabeta, Bandung , 2010, hlm.  306.

4Nasution, Metodologi Research, Bumi Aksara, Jakarta, 2002, hlm 113.
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diberikan pertanyaan yang sama, sehingga diketahui informasi atau data

yang penting. Sedangkan pertanyaan yang tidak terstruktur peneliti tidak

menetapkan masalah pertanyaan yang akan diajukan. Tujuannya adalah

untuk memperoleh informasi yang baku atau informasi tunggal. Metode

Interview adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian

dengan cara tanya jawab sambil tatap muka antara  si penanya atau

pewawancara dengan sipenjawab atau responden dengan menggunakan

alat yang disebut interview guide (panduan wawancara).5 Tanya jawab

dalam penelitian ini dilakukan dengan responden yang telah ditentukan

sebelumnya yaitu orang yang melakukan pembiayaan mudharabah yang

tercatat di Konveksi Zacky’s tersebut.

E. Uji Keabsahan Data

Dalam pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji

kredibilitas data. Dan cara pengujian kredibilitas data diantaranya adalah :

1.   Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data

dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.

2. Triangulasi

Triangulasi dapat diartikan pengecekan data dari berbagai nara

sumber dengan berbagai cara dan waktu. Dengan demikian triangulasi

sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek

data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Triangualasi teknik

pengumpulan data untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan tekhnik

yang berbeda. Triangulasi waktu yaitu tepat dalam mewancarai nara

sumber yang akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih

kredibel.

5Moh. Nazir, Metode Penelitian, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1988, hlm 63.
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3. Mengadakan member check

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh

peneliti kepada pemberi data. Pelaksanaan memberceck dapat

dilakukanpengumpulan data selesai. Caranya dapat dilakukan secara

individual, dengan cara peneliti datang ke pemberi data dan berdiskusi

tentang temuan data tersebut, mungkin ada data yang disepakati,

ditambah, dikurangi atau ditolak oleh pemberi data6.

F. Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis

catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan

pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai

temuan bagi orang lain.7Teknik analisis merupakan alat bantu yang

digunakan untuk menyajikan data dalam bentuk yang lebih ringkas sehingga

akan mempermudah bagi peneliti memberikan jawaban masalah yang telah

dirumuskan baik yang bersifat deskriptif atau pengujian hipotesis.8

Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk

yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Dalam penelitian kualitatif,

data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik

pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan secara

terus menerus sampai datanya jenuh.9

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan

tertentu atau menjadi hipotesis.10

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum

memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai di lapangan.

Dalam hal ini Nasution menyatakan “Analisis telah mulai sejak merumuskan

6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., Op. Cit. hlm.  375.
7Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi IV, Rake Sarasin, Yoogyakarta,

2000, hlm. 142.
8Supramono, Jony Oktavian Haryanto, Op. Cit. hlm. 80.
9Sugiyono, Op. Cit., hlm. 333.
10 Ibid., hlm. 335.
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dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus

sampai penulisan hasil penelitian.11

Peneliti menggunakan teknik analisis data model Miles and Huberman.

Aktivitas analisis data model Miles Huberman dilakukan secara interaktif

dengan tiga langkah sebagai berikut:

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang

tidak perlu. Dalam mereduksi data, setiap  peneliti akan dipandu oleh

tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah

pada temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam melakukan

penelitian, menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak

dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan

perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data.12

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang

telah terkumpul dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan

yang sudah dilukiskan dalam catatan lapangan, dokumentasi pribadi,

dokumen resmi, dan sebagainya. Data yang banyak tersebut kemudian

dibaca, dipelajari, dan ditelaah. Selanjutnya setelah penelaahan

dilakukan maka sampailah pada tahap reduksi data. Pada tahap ini

peneliti menyortir data dengan cara memilah mana yang menarik,

penting, dan berguna, sedangkan data yang dirasa tidak dipakai

ditinggalkan.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan

sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan “ the most

frequent form of display data for qualitative research data in the pas

11 Ibid., hlm. 336.
12 Ibid., hlm. 338-339.
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has been narrative tex”. Yang paling sering digunakan untuk

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang

bersifat naratif.

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya

berdasarkan apa yang telah difamami tersebut. Selanjutnya disarankan

dalam melakukan display data, selain dengan teks yang naratif, juga

dapat berupa grafik, matrik, network (jenis kerja) dan chart.13

3. Conclusion Drawing/verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang

dilakukan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi

mungkin tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan

rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara

dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan.14

13 Ibid., hlm. 341.
14 Ibid., hlm. 345.
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